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Abstrak 
Artikel ini menyelidiki peran penting dari Balance Scorecard (BSC) dalam meningkatkan 
keberhasilan organisasi. Melalui pendekatan holistik dengan empat perspektif utama, yaitu finansial, 
pelanggan, proses bisnis internal, dan pembelajaran serta pertumbuhan, artikel ini menjelaskan 
konsep BSC dan dampaknya terhadap kinerja organisasi. Dengan mengambil contoh studi kasus 
PT. Kharisma Hiban Berkah Mulia (KHBM), artikel ini menguraikan bagaimana implementasi BSC 
dapat membantu organisasi mengidentifikasi dan mengatasi tantangan, serta mengoptimalkan 
potensi untuk mencapai tujuan strategis. Hasil analisis menunjukkan bahwa, meskipun BSC 
menghadapi beberapa hambatan, seperti kesulitan mengukur dimensi kualitatif, manfaat yang 
diperoleh termasuk kemampuan untuk memonitor strategi, meningkatkan kinerja, dan merangsang 
pertumbuhan jangka panjang. Artikel ini memberikan wawasan yang mendalam tentang bagaimana 
BSC dapat menjadi alat yang efektif dalam menemukan keseimbangan yang tepat dan meraih 
keberhasilan organisasi. 

Kata Kunci: Balance Scorecard, Kinerja Organisasi, Strategi Bisnis 
 
 

Abstract 
This article investigates the critical role of the Balance Scorecard (BSC) in improving organizational 
success. Through a holistic approach with four main perspectives, namely financial, customer, 
internal business processes, and learning and growth, this article explains the concept of BSC and 
its impact on organizational performance. Using the case study of PT Kharisma Hiban Berkah Mulia 
(KHBM) as an example, the article outlines how BSC implementation can help organizations identify 
and overcome challenges, and optimize potential to achieve strategic goals. The analysis shows 
that, although BSC faces some barriers, such as the difficulty of measuring qualitative dimensions, 
the benefits include the ability to monitor strategy, improve performance, and stimulate long-term 
growth. This article provides insight into how BSC can be an effective tool in finding the right balance 
and achieving organizational success. 
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Pendahuluan 
Dalam dinamika bisnis yang terus berubah dengan persaingan yang tinggi, meraih 

keberhasilan organisasi tidak sekadar merupakan destinasi akhir, melainkan suatu 

perjalanan yang memerlukan navigasi yang sangat cermat dan pemahaman mendalam 

terhadap setiap nuansa kinerja. Seiring dengan kompleksitas tuntutan pasar yang terus 

berkembang dan laju inovasi teknologi yang menghantam industri, organisasi dituntut untuk 

mampu menjaga keseimbangan harmonis antara berbagai elemen strategis. Kemampuan 

untuk beradaptasi dengan perubahan, mengidentifikasi peluang, dan merespons tantangan 

menjadi kunci utama dalam menjaga relevansi dan kelangsungan pertumbuhan. Dengan 

demikian, perjalanan menuju keberhasilan organisasi bukan hanya soal mencapai tujuan, 

melainkan lebih pada kemampuan berkelanjutan untuk menavigasi perubahan dinamis dan 

membangun fondasi yang kokoh dalam menghadapi ketidakpastian bisnis.  

Dalam upaya mencari keseimbangan yang tepat ini, Balance Scorecard muncul sebagai 

suatu pedoman strategis yang bukan hanya berperan sebagai alat pengukuran, tetapi juga 

sebagai penuntun yang memandu organisasi melintasi lautan kompleksitas strategi. 

Balance Scorecard bukan hanya sekedar suatu sistem evaluasi kinerja saja  akan tetapi 

Balance scorecard menawarkan suatu framework yang menyeluruh untuk memahami dan 

mengintegrasikan berbagai aspek strategis (Rosidin, 2017) Balance Scorecard (BSC) 

merupakan suatu pendekatan holistik yang diterapkan oleh berbagai organisasi sebagai alat 

strategis untuk meraih tujuan mereka. Balanced Scorecard (BSC) memberikan fondasi yang 

kokoh bagi organisasi untuk memahami keseimbangan yang diperlukan dalam rangka 

mencapai kesuksesan jangka panjang. BSC tidak sekadar berfungsi sebagai sistem 

pengukuran, melainkan juga menjadi panduan strategis yang memberdayakan 

pengambilan keputusan, mendukung visi, dan menguatkan arah strategis organisasi. 

Dengan menggabungkan elemen-elemen ini, BSC menjadi alat yang sangat efektif untuk 

membantu organisasi merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi strategi mereka 

dengan fokus pada aspek-aspek kritis yang menciptakan nilai jangka panjang. Dengan 

mengintegrasikan berbagai indikator kinerja dari perspektif keuangan, pelanggan, proses 

internal, dan pembelajaran dan pertumbuhan, BSC memberikan landasan yang kokoh bagi 

organisasi untuk memahami keseimbangan yang diperlukan dalam upaya mencapai 

keberhasilan jangka panjang.  BSC tidak hanya menjadi suatu sistem pengukuran, tetapi 

juga menjadi panduan yang memberdayakan pengambilan keputusan yang berorientasi 

pada strategi dan memperkuat visi organisasi.  

Balance Scorecard (BSC) merepresentasikan suatu pendekatan komprehensif terhadap 

pengukuran kinerja organisasi dengan mengaitkan empat perspektif utama yaitu keuangan, 

pelanggan, proses bisnis internal, dan pertumbuhan serta pembelajaran. Fokus tidak hanya 

diletakkan pada pencapaian tujuan keuangan semata, melainkan juga pada pemahaman 

mendalam terhadap faktor-faktor krusial lain yang berdampak pada keberhasilan jangka 

panjang. Dalam perspektif keuangan, organisasi tetap mengevaluasi elemen tradisional 

seperti return on investment dan profitabilitas. Sementara itu, perspektif pelanggan 

menekankan kepuasan pelanggan dan upaya organisasi dalam memenuhi harapan mereka 

(Hadiansah et al., 2021). Dengan melibatkan perspektif proses bisnis internal, BSC 

mendorong organisasi untuk mengevaluasi dan meningkatkan efisiensi operasional serta 

kualitas produk atau layanan. Tak kalah penting, perspektif pertumbuhan dan pembelajaran 

memberikan perhatian pada pengembangan karyawan, inovasi, dan kemampuan 
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organisasi untuk belajar dari pengalaman. Sehingga, BSC tidak sekadar menjadi alat 

pengukuran, melainkan juga menjadi panduan strategis yang menyeluruh, memungkinkan 

organisasi untuk memahami dan mengelola keseimbangan yang diperlukan dalam 

mencapai kesuksesan jangka panjang. 

Melalui pembahasan dari artikel ini, akan menjelaskan bagaimana Balance Scorecard 

(BSC) tidak hanya menjadi alat pengukuran kinerja konvensional, tetapi juga sebuah 

panduan strategis yang esensial bagi organisasi dalam pencarian mereka untuk mencapai 

keseimbangan yang tepat dalam meraih keberhasilan. Melalui eksplorasi terhadap konsep 

dan implementasi BSC, kami akan menguraikan bagaimana kerangka kerja ini mampu 

mengarahkan organisasi untuk mengintegrasikan berbagai aspek strategis, termasuk 

perspektif keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, dan pertumbuhan serta 

pembelajaran. Pembahasan ini akan merinci peran penting BSC sebagai sarana yang tidak 

hanya mengukur pencapaian tujuan, tetapi juga membimbing organisasi dalam mencapai 

keseimbangan yang kritis untuk mencapai keberhasilan jangka panjang.  

Artikel ini akan mengungkap pemahaman dalam mengeksplorasi kekuatan Balance 

Scorecard (BSC) sebagai alat penting dalam membantu organisasi memahami misi dan 

strategi mereka dengan lebih mendalam. Dan akan merinci bagaimana BSC, melalui 

pendekatan holistiknya terhadap pengukuran kinerja, mampu merangkum dan menyajikan 

informasi yang kritis terkait dengan perspektif keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, 

dan pertumbuhan serta pembelajaran. Selain itu, akan membahas juga bagaimana peran 

krusial BSC dalam mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dengan 

menyediakan data yang relevan dan terkini. Dengan menggali lebih dalam ke dalam konsep 

ini, artikel ini bertujuan untuk memberikan wawasan tentang bagaimana BSC bukan hanya 

sebagai alat pengukuran, tetapi juga sebagai pemandu strategis yang membantu organisasi 

mencapai pemahaman yang komprehensif terhadap arah dan tujuan mereka. Dengan 

demikian, artikel ini bertujuan untuk menggambarkan kontribusi signifikan BSC dalam 

menciptakan keseimbangan yang diperlukan agar organisasi dapat mengarahkan langkah-

langkahnya menuju pencapaian visi strategisnya. 

 

Tinjauan Pustaka 
Penelitian terdahulu ini memiliki tujuan penting untuk membedakan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan pada satu tema 

yang sama, dengan melakukan tinjauan literatur dan penelitian terdahulu, penulis berupaya 

melengkapi informasi yang sudah ada, membuka wawasan terhadap perkembangan 

pengetahuan sebelumnya, dan menegaskan relevansi serta keunikannya dalam 

menghadapi tantangan penelitian yang dihadapi. Adanya kajian terdahulu yang berkaitan 

dengan judul yang peneliti bahas menjadi langkah esensial untuk membangun landasan 

yang kokoh dan memastikan bahwa penelitian ini tidak hanya memperkaya pemahaman, 

tetapi juga menambah kontribusi baru dalam domain pengetahuan yang bersangkutan. 

 

Balance Scorecard sebagai Alat Ukur Pencapaian Kinerja Organisasi 

(Faishol, 2016) melakukan penelitian dengan tujuan menganalisis dampak penerapan 

Balance Scorecard terhadap peningkatan kinerja perusahaan, khususnya dalam sebuah 

studi kasus pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Lamongan, dalam 
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melakukan penelitian ini, Faishol menggunakan teknik sampel probabilitas, yakni teknik 

sampel acak sederhana (simple random sampling) untuk memilih sampel yang mewakili 

populasi yang lebih besar. Hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa perspektif 

keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan, 

semuanya memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap peningkatan kinerja 

perusahaan. Temuan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui penerapan 

pengukuran strategis dan implementasi tujuan serta program tindakan dari masing-masing 

perspektif, dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan kinerja PDAM 

Kabupaten Lamongan. Penelitian Faishol memberikan kontribusi penting dalam 

memperkuat pemahaman akan nilai Balance Scorecard sebagai alat strategis yang efektif 

dalam meningkatkan performa perusahaan, terutama di sektor pelayanan publik seperti 

PDAM. 

(Dewi & Surya, 2015) melakukan penelitian pada tahun 2015 yang bertujuan untuk 

mengevaluasi kinerja PT XL Axiata Tbk dan menilai sejauh mana perusahaan tersebut telah 

sejalan dengan strategi, visi, dan misi perusahaan, menggunakan metode Balanced 

Scorecard. Dalam analisisnya, penelitian ini mengadopsi empat perspektif dan strategi yang 

terdapat dalam kerangka Balanced Scorecard. Hasil penelitian menunjukkan temuan yang 

penting. Dalam perspektif keuangan, ditemukan bahwa terdapat kebutuhan perbaikan pada 

rasio keuangan perusahaan. Di sisi lain, dari perspektif pelanggan, penelitian menyarankan 

perlunya peningkatan kepuasan pelanggan, sementara pada perspektif proses bisnis 

internal, PT XL Axiata Tbk diakui telah melakukan inovasi pada produk, memperluas 

jaringan, dan berhasil mengatasi keluhan pelanggan dengan baik. Terakhir, dari perspektif 

pembelajaran dan pertumbuhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa karyawan merasakan 

kepuasan dan kenyamanan dalam bekerja. Penelitian ini memberikan wawasan yang 

komprehensif tentang keseimbangan kinerja perusahaan, memperlihatkan aspek-aspek 

yang perlu diperhatikan serta potensi yang dapat ditingkatkan dalam mencapai keselarasan 

dengan tujuan strategis dan nilai-nilai perusahaan. Secara keseluruhan, kesimpulan dari 

penelitian menunjukkan bahwa kinerja PT XL Axiata Tbk telah berhasil mengarah ke 

strateginya, sebagaimana dibuktikan oleh pencapaian kinerja yang baik. Meskipun 

demikian, penelitian juga menyoroti perlunya perbaikan dan peningkatan tertentu untuk 

meningkatkan profitabilitas perusahaan. Terutama, terdapat kebutuhan untuk terus 

menerapkan dan mengoptimalisasi strategi-strategi yang teridentifikasi dalam kerangka 

Balanced Scorecard. Dengan demikian, kesimpulan ini menggarisbawahi pentingnya upaya 

berkelanjutan dalam mengimplementasikan strategi yang terukur dan terfokus pada setiap 

aspek yang telah diidentifikasi melalui analisis Balanced scorecard, dengan harapan dapat 

memberikan dampak positif yang lebih besar pada profitabilitas dan pertumbuhan 

perusahaan. 

 

Balance Scorecard sebagai Arah Stratejik Pencapaian Visi dan Misi Bisnis  

Penelitian berikutnya  dilakukan oleh  (Winarsih, 2016) melakukan penelitian dengan tujuan 

mengevaluasi tingkat keberhasilan kinerja suatu perusahaan jasa di bidang pariwisata, 

khususnya perhotelan, menggunakan konsep Balance Scorecard Penelitian ini dilakukan 

pada tahun 2014, dan didesain untuk menyelidiki sejauh mana penerapan Balance 

Scorecard dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kinerja perusahaan 

dalam industri pariwisata, yang memiliki ciri khusus dalam sektor perhotelan. Melalui konsep 
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tersebut, Winarsih berupaya menganalisis dan menilai performa perusahaan dari berbagai 

perspektif strategis, termasuk keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta 

pembelajaran dan pertumbuhan. Penelitian ini memberikan kontribusi penting untuk 

memahami sejauh mana Balance Scorecard dapat menjadi alat yang efektif dalam 

mengukur dan meningkatkan kinerja perusahaan jasa pariwisata, khususnya dalam sektor 

perhotelan. Temuan dari penelitian ini menggambarkan bahwa implementasi Balanced 

Scorecard memberikan manajemen hasil yang komprehensif. Dengan pendekatan ini, pihak 

manajemen dapat berhasil mengelola pendapatan dan biaya dengan optimal, mengukur 

kepuasan pelanggan, merancang dan mengembangkan produk yang responsif, serta 

mencapai tingkat kepuasan karyawan terhadap kinerja perusahaan. Dengan demikian, 

penelitian ini mengindikasikan bahwa kinerja perusahaan, yang diukur melalui empat 

perspektif dalam Balanced Scorecard, dapat dianggap sudah baik, dan perusahaan 

mencapai tingkat kinerja yang memuaskan. Hasil ini menegaskan bahwa pendekatan 

holistik Balanced Scorecard memberikan manfaat yang signifikan dalam mengelola dan 

meningkatkan kinerja perusahaan secara menyeluruh, menciptakan dampak positif pada 

berbagai aspek vital perusahaan.  

Penelitian lainnya dilakukan oleh (Sukmanawan, 2019), yang melakukan penelitian dengan 

tujuan mengukur kekuatan dan kelemahan Balance Scorecard dalam menilai kinerja 

perusahaan. Sebagai alat kinerja, Balance Scorecard dirancang untuk memberikan evaluasi 

menyeluruh terhadap organisasi bisnis, mencakup empat perspektif kritis, yakni keuangan, 

pelanggan, proses bisnis internal, dan pembelajaran serta pertumbuhan. Penelitian ini 

merinci bahwa pihak peneliti menggunakan sumber data sekunder dalam melakukan review 

terhadap penelitian sebelumnya sebagai landasan untuk mendukung analisis mereka. 

Dengan melibatkan perspektif-perspektif kunci tersebut, penelitian ini bermaksud 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang sejauh mana Balance Scorecard 

dapat efektif sebagai alat evaluasi kinerja perusahaan, mengidentifikasi kekuatan yang 

dapat diperkuat, serta kelemahan yang perlu diperhatikan dan diperbaiki dalam konteks 

evaluasi kinerja organisasi bisnis secara holistik. Temuan dari penelitian menyoroti bahwa 

empat perspektif dalam Balanced Scorecard memberikan pandangan yang komprehensif 

dan responsif, memungkinkan penyediaan informasi yang cepat sesuai kebutuhan. Dengan 

mempertimbangkan semua elemen perusahaan sebagai penentu ukuran kinerja, Balanced 

Scorecard menjadi instrumen yang efektif untuk menghasilkan pemahaman yang holistik 

terhadap kinerja organisasi. Implementasi Balanced Scorecard dalam pengukuran kinerja 

perusahaan membawa dampak positif yang signifikan, terbukti dengan pertumbuhan dan 

perubahan yang substansial dalam bisnis mereka. Hal ini tercermin dalam penguatan 

strategi, penataan sumber daya perusahaan untuk mencapai tujuan yang tepat sasaran, 

serta peningkatan keuntungan dan kekayaan pemegang saham dalam jangka panjang. 

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa Balanced Scorecard tidak hanya 

memberikan gambaran menyeluruh terhadap kinerja perusahaan, tetapi juga berperan 

penting dalam menciptakan pertumbuhan dan keberlanjutan jangka panjang. 

Dari tinjauan literatur yang telah dibahas, dapat disimpulkan bahwa Balanced Scorecard 

(BSC) memegang peran krusial sebagai metode pengukuran kinerja yang tidak hanya 

efektif, tetapi juga komprehensif. Keberagaman sektor yang dapat menggunakan BSC 

menunjukkan fleksibilitasnya sebagai alat yang mampu mengidentifikasi kelebihan dan 

kekurangan dalam pengambilan keputusan manajemen. Lebih dari sekadar alat 
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pengukuran, BSC juga membuktikan dirinya sebagai alat yang mendukung perbaikan 

kinerja organisasi secara keseluruhan. Penggunaannya tidak hanya terbatas pada satu 

aspek kinerja, melainkan melibatkan empat perspektif kritis, yaitu keuangan, pelanggan, 

proses bisnis internal, dan pembelajaran serta pertumbuhan. Oleh karena itu, BSC menjadi 

sebuah instrumen yang memandu perbaikan kontinu dan peningkatan dalam menghadapi 

dinamika perubahan dan tuntutan kompetitif di berbagai bidang. 

 

Metode, Data, dan Analisis 
Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini menggunakan pendekatan literatur yang 

mendalam untuk merinci konsep dan aplikasi Balance Scorecard dalam konteks 

keberhasilan organisasi dan analisis menggunakan teknik Content analysis.  

Dalam rangka mengoptimalkan pencapaian kinerja organisasi melalui panduan 

komprehensif tentang pendekatan Balanced Scorecard (BSC), langkah-langkah 

metodologis yang sistematis perlu diterapkan. Pertama, tahap perencanaan strategis 

merupakan fondasi kunci. Organisasi perlu mengidentifikasi dan merumuskan tujuan 

strategis mereka dengan jelas. Ini melibatkan pengenalan perspektif keuangan dan non-

keuangan yang relevan, termasuk kepuasan pelanggan, proses internal yang efisien, dan 

inovasi. Proses ini kemudian akan melibatkan pemilihan indikator kinerja kunci (KPI) yang 

sesuai dengan setiap perspektif, menghubungkan setiap KPI dengan tujuan strategis yang 

telah ditetapkan. Langkah selanjutnya adalah implementasi Balanced Scorecard sesuai 

dengan perencanaan strategis yang telah dibuat. Ini melibatkan komunikasi yang efektif 

kepada seluruh anggota organisasi tentang tujuan strategis dan bagaimana BSC akan 

digunakan sebagai alat untuk mencapainya. Proses ini juga melibatkan pengembangan 

sistem pengukuran dan pelaporan kinerja yang dapat diakses oleh semua tingkatan 

organisasi. Selain itu, melibatkan pelatihan dan pendidikan untuk memastikan pemahaman 

yang mendalam tentang pentingnya setiap elemen dalam BSC. 

Analisis kinerja menjadi kunci dalam memastikan keberhasilan pendekatan BSC. 

Organisasi perlu secara teratur mengevaluasi pencapaian KPI, menganalisis penyebab 

ketidaksesuaian antara kinerja aktual dan target yang ditetapkan, dan mengidentifikasi 

peluang perbaikan. Proses analisis ini dapat melibatkan pemantauan rutin melalui rapat 

evaluasi kinerja, pembuatan laporan kinerja berkala, dan penerapan tindakan korektif dan 

preventif. Analisis ini tidak hanya berfokus pada indikator keuangan tetapi juga pada 

indikator non-keuangan, memberikan pandangan menyeluruh tentang kesehatan dan 

keberlanjutan organisasi. Dengan menerapkan metode ini, organisasi dapat secara efektif 

menggunakan Balanced Scorecard sebagai alat untuk mengoptimalkan kinerja mereka. 

Proses ini melibatkan tahap perencanaan yang cermat, implementasi yang terarah, dan 

analisis yang kontinu. Selain itu, penting untuk menciptakan budaya organisasi yang 

mendukung penggunaan BSC sebagai suatu pendekatan yang terintegrasi dalam 

manajemen strategis dan operasional. 

Penelitian ini juga mencakup telaah pustaka dari sumber-sumber akademis, buku, artikel 

ilmiah, dan studi kasus terkait dengan penerapan Balance Scorecard di berbagai industri 

dan sektor bisnis. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi dan memahami evolusi 

konsep Balance Scorecard dari awalnya sebagai alat pengukuran kinerja ke arah yang lebih 

holistik sebagai panduan strategis. Dimensi-dimensi utama Balance Scorecard, yaitu 
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finansial, pelanggan, proses internal, dan pembelajaran dan pertumbuhan, dianalisis secara 

terperinci untuk menggambarkan cara masing-masing dimensi berkontribusi terhadap 

pencapaian keseimbangan dalam sebuah organisasi (Sahrir & Sunusi, 2023) 

Artikel ini menganalisis implementasi Balance Scorecard dan tantangan yang mungkin 

dihadapi oleh organisasi selama proses tersebut. Dengan mempertimbangkan berbagai 

studi kasus dan penelitian empiris, penulis melakukan analisis komparatif untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan 

penerapan Balance Scorecard di organisasi. Penelitian ini juga menyajikan pandangan kritis 

terhadap keberhasilan organisasi dalam mengadopsi Balance Scorecard sebagai alat untuk 

mencapai keseimbangan dan keberhasilan jangka panjang. Dengan mengintegrasikan 

temuan dari literatur dan studi kasus, artikel ini berusaha memberikan wawasan yang 

mendalam tentang bagaimana organisasi dapat mengoptimalkan penerapan Balance 

Scorecard sesuai dengan konteks mereka sendiri. Metode dan analisis dalam artikel ini 

dirancang untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang peran Balance 

Scorecard dalam membantu organisasi menemukan keseimbangan yang tepat untuk 

mencapai keberhasilan jangka panjang. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Konsep Balance Scorecard  

Konsep Balance Scorecard (BSC) merupakan suatu pendekatan manajemen strategis yang 

dikembangkan oleh Robert S. Kaplan dan David P. Norton sebagai respons terhadap 

keterbatasan pengukuran kinerja yang hanya terfokus pada aspek finansial (Husni, A dan 

Randi, 2024). BSC didesain untuk memberikan pandangan yang lebih holistik terhadap 

kinerja suatu organisasi dengan menyertakan dimensi-dimensi kritis selain keuangan. 

Empat dimensi utama BSC melibatkan perspektif finansial, pelanggan, proses internal, dan 

pembelajaran serta pertumbuhan (Suhaya, 2019) Balance Scorecard (BSC)  juga berperan 

sebagai alat yang mampu menerjemahkan visi dan strategi organisasi ke dalam tindakan 

nyata di lapangan. Dengan menyatukan empat perspektif kunci, yaitu keuangan, pelanggan, 

proses bisnis internal, dan pembelajaran serta pertumbuhan, BSC memberikan pandangan 

yang komprehensif tentang aspek-aspek kinerja yang esensial. Melalui pengukuran dan 

penilaian yang terstruktur, BSC memungkinkan organisasi untuk mengaitkan setiap langkah 

operasional dengan tujuan strategis, menciptakan jembatan yang kokoh antara konsep 

abstrak dan implementasi praktis. BSC bukan hanya menjadi alat evaluasi, melainkan 

menjadi panduan yang memastikan bahwa setiap tindakan yang diambil di lapangan sejalan 

dengan arah dan visi keseluruhan organisasi (Erna Soeseny et al., 2021).  

Dalam dimensi finansial, fokus tetap pada ukuran keuangan tradisional seperti laba bersih 

dan arus kas, sementara dimensi pelanggan menekankan pemahaman terhadap kebutuhan 

dan keinginan pelanggan untuk memastikan kepuasan mereka. Dimensi proses internal 

dalam Balance Scorecard melibatkan penilaian mendalam terhadap efisiensi dan efektivitas 

operasional suatu organisasi (Azizah dan rekan, 2023). Melalui aspek ini, organisasi dapat 

mengevaluasi sejauh mana proses bisnis internal mendukung pencapaian tujuan strategis 

dan bagaimana upaya perbaikan dapat diterapkan untuk meningkatkan kinerja operasional. 

Di sisi lain, dimensi pembelajaran serta pertumbuhan memberikan fokus pada inisiatif-

inisiatif pengembangan karyawan dan inovasi organisasi. Dengan memprioritaskan aspek 
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ini, organisasi dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan personal dan 

profesional karyawan, sekaligus merangsang inovasi yang menjadi kunci keberlanjutan dan 

keberhasilan jangka panjang (Sari et al., 2024).  

Dengan mengintegrasikan kedua dimensi ini, Balance Scorecard memberikan pandangan 

yang holistik terhadap kinerja organisasi, memastikan bahwa evaluasi tidak hanya terpaku 

pada hasil finansial, melainkan juga mencakup aspek-aspek penting lainnya yang 

mendorong kemajuan dan keberlanjutan. Balanced Scorecard (BSC) memberikan 

pandangan yang holistik terhadap kinerja organisasi, menjamin bahwa evaluasi tidak 

terbatas pada hasil finansial semata, tetapi juga mencakup aspek-aspek penting lainnya 

yang menjadi pendorong kemajuan dan keberlanjutan (Nugroho, 2020). Dengan 

pendekatan ini, BSC tidak hanya memperhitungkan pencapaian keuangan, tetapi juga 

mengukur dampak strategis dalam hal kepuasan pelanggan, efisiensi proses internal, dan 

upaya pembelajaran serta pertumbuhan. Dengan demikian, organisasi dapat merinci 

pencapaian mereka secara lebih komprehensif, memberikan landasan yang kuat untuk 

pengambilan keputusan yang terinformasi dan berkelanjutan. Dengan menggunakan 

Balance Scorecard (BSC), perusahaan memperoleh kemampuan untuk mengukur dan 

memantau perkembangan strategi yang telah diimplementasikan. BSC tidak hanya sekadar 

alat pengukuran kinerja konvensional, melainkan menjadi suatu sistem yang 

memungkinkan analisis mendalam terhadap hasil akhir dari strategi yang diterapkan. 

Melalui penilaian empat perspektif utama-keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, dan 

pembelajaran serta pertumbuhan-BSC memungkinkan perusahaan untuk merinci dampak 

strategi pada setiap aspek organisasi. Dengan demikian, perusahaan dapat tidak hanya 

memahami pencapaian akhir, tetapi juga menganalisis kinerja berdasarkan indikator-

indikator kunci yang diukur dari berbagai sudut pandang. BSC bukan hanya alat 

pengukuran, melainkan suatu sistem analitik yang memberikan wawasan mendalam untuk 

mendukung pengambilan keputusan dan perbaikan berkelanjutan. 

 

Implementasi Balance Scorecard 

Implementasi Balance Scorecard (BSC) dalam sebuah organisasi melibatkan serangkaian 

tahapan yang sistematis untuk memastikan keberhasilan dan efektivitasnya. Untuk 

memastikan keberhasilan implementasi Balance Scorecard (BSC), diperlukan langkah-

langkah yang sistematis (Paramarta et al., 2023). Langkah pertama melibatkan penyusunan 

strategi organisasi yang jelas, dengan merinci visi, misi, dan tujuan yang spesifik. Visi 

memberikan gambaran jangka panjang yang menginspirasi, misi menetapkan arah umum 

organisasi, dan tujuan memberikan fokus kinerja yang terukur. Selanjutnya, tahap kritis 

adalah identifikasi dan klasifikasi indikator kinerja kunci (Key Performance Indicators/KPIs) 

yang sesuai dengan empat perspektif Balance Scorecard (BSC), yaitu keuangan, 

pelanggan, proses bisnis internal, dan pembelajaran serta pertumbuhan. Dalam dimensi 

keuangan, KPIs dapat mencakup laba bersih, arus kas, dan return on investment. 

Sementara itu, dalam dimensi pelanggan, KPIs dapat berfokus pada tingkat kepuasan 

pelanggan, retensi pelanggan, atau pangsa pasar. Di sisi proses bisnis internal, KPIs 

mungkin mencakup efisiensi operasional, kualitas produk atau layanan, dan produktivitas. 

Sedangkan, dalam dimensi pembelajaran serta pertumbuhan, KPIs dapat mencakup tingkat 

partisipasi pelatihan karyawan, inovasi produk, dan efektivitas strategi pembelajaran 

organisasi (Pradipto, 2020). Penentuan KPIs yang tepat dan relevan dengan setiap 
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perspektif BSC adalah kunci untuk memberikan landasan pengukuran yang komprehensif 

terhadap pencapaian tujuan strategis organisasi. Penyusunan strategi dan identifikasi KPIs 

yang terpadu akan membantu organisasi dalam mengarahkan upaya mereka secara 

konsisten menuju pencapaian visi dan misi, serta memastikan fokus pada aspek-aspek 

kinerja yang kritis untuk kesuksesan jangka panjang. 

Setelah penyusunan strategi dan identifikasi KPIs, langkah selanjutnya dalam implementasi 

Balance Scorecard (BSC) adalah tahap pengukuran dan pengumpulan data KPIs yang perlu 

diinisiasi. Pada tahap ini, penggunaan teknologi informasi dan sistem pelaporan yang 

terintegrasi menjadi krusial untuk mempermudah proses tersebut. Sistem ini memungkinkan 

organisasi untuk secara efisien mengumpulkan, menganalisis, dan mempresentasikan data 

kinerja dari berbagai dimensi BSC (Hadiansah et al., 2021).Teknologi informasi dapat 

memberikan dukungan dalam real-time, memungkinkan organisasi untuk mendapatkan 

akses instan terhadap data kinerja yang aktual. Dengan integrasi data dari berbagai sumber, 

organisasi dapat memiliki visibilitas yang lebih baik terhadap pencapaian KPIs dan dapat 

mengambil keputusan yang lebih tepat waktu dan berbasis data. Sistem pelaporan 

terintegrasi juga memfasilitasi komunikasi efektif antara berbagai tingkat manajemen, 

memungkinkan mereka untuk memiliki pemahaman yang seragam terhadap kinerja 

organisasi. Implementasi BSC memerlukan pengaturan sistem pelaporan yang berkala. 

Pelaporan ini membantu organisasi untuk memantau kinerja mereka secara terus-menerus, 

memungkinkan evaluasi progres terhadap tujuan strategis. Dengan pembaruan yang 

berkala, manajemen dapat dengan cepat mengidentifikasi tren, mengatasi masalah 

potensial, dan membuat penyesuaian strategis yang diperlukan. Dengan mengintegrasikan 

teknologi informasi dan sistem pelaporan yang efektif, implementasi BSC menjadi lebih 

dinamis dan responsif terhadap perubahan lingkungan bisnis. Hal ini memungkinkan 

organisasi untuk tetap terhubung dengan tujuan strategis mereka sambil memastikan 

penggunaan data yang akurat dan relevan dalam mengukur kinerja secara komprehensif 

(Hadiansah et al., 2021). 

Meskipun implementasi Balance Scorecard (BSC) membawa sejumlah manfaat yang 

signifikan, tantangan-tantangan tertentu mungkin muncul dalam perjalanan penerapannya. 

Salah satu tantangan utama adalah kesulitan dalam mengukur dimensi-dimensi yang 

bersifat kualitatif, seperti inovasi atau kepuasan pelanggan(Eka Ardhi Pratama et al., 2022). 

Aspek-aspek ini sering kali kompleks dan sulit diukur secara langsung dalam angka, 

memerlukan upaya ekstra untuk mengonversi mereka menjadi indikator kuantitatif yang 

dapat diukur. Proses ini memerlukan pemikiran kreatif dan penentuan metrik yang dapat 

memberikan gambaran yang akurat terkait pencapaian tujuan strategis. Menggunakan BSC 

dapat menghadapi resistensi, terutama dari tingkat manajerial dan operasional. Perubahan 

pada tingkat organisasi sering kali menimbulkan ketidakpastian dan perasaan tidak 

nyaman. Oleh karena itu, komunikasi yang efektif dan pelibatan seluruh anggota organisasi 

menjadi krusial dalam meredam resistensi dan menciptakan pemahaman bersama terkait 

manfaat dan tujuan implementasi BSC. Proses ini membutuhkan kepemimpinan yang kuat, 

yang mampu menjelaskan dengan jelas dan meyakinkan seluruh organisasi tentang nilai 

tambah yang dihasilkan oleh BSC dalam meningkatkan kinerja dan mencapai visi strategis. 

Dengan pemahaman yang mendalam terhadap tantangan ini, organisasi dapat 

menghadapinya dengan strategi yang lebih efektif, memastikan kesuksesan penuh dari 

penerapan Balance Scorecard.  Berdasarkan fungsi dan kegunaan BSC tersebut maka 
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dapat hasil analisis dan penerapan BSC dalam organisasi dapat disampaikan sebagai 

berikut: 

1) Analisis Kerja Balance Scorecard sebagai Alat Ukur dalam Keberhasilan Organisasi 

Salah satu contoh sukses implementasi Balanced Scorecard (BSC) terdapat pada PT. 

Kharisma Hiban Berkah Mulia.(KHBM) dengan berhasil mengadopsi BSC sebagai alat 

utama untuk mengukur dan mengelola kinerja perusahaannya. Dengan menerapkan 

empat perspektif utama BSC, yaitu finansial, pelanggan, proses bisnis internal, dan 

pembelajaran serta pertumbuhan, KHBM berhasil menciptakan suatu landasan 

pengukuran kinerja yang komprehensif (Aiyul Ikhram & Wahdaniah, 2019). Dalam 

perspektif finansial, KHBM mampu mengidentifikasi dan memonitor pencapaian tujuan 

keuangan utama mereka, seperti peningkatan laba bersih, efisiensi pengeluaran, dan 

optimalisasi alokasi sumber daya keuangan. Sementara itu, dari perspektif pelanggan, 

KHBM memahami kebutuhan dan harapan pelanggan, mengukur tingkat kepuasan, 

dan mengidentifikasi area potensial untuk peningkatan layanan. Dalam dimensi proses 

bisnis internal, KHBM memfokuskan perhatian pada efisiensi operasional dan kualitas 

produk atau layanan. Mereka menggunakan BSC untuk mengevaluasi dan 

meningkatkan proses bisnis kunci yang mempengaruhi keseluruhan kinerja 

perusahaan. Terakhir, dalam perspektif pembelajaran serta pertumbuhan, KHBM 

mengukur inisiatif-inisiatif pengembangan karyawan, inovasi, dan kapabilitas 

organisasi dalam menyesuaikan diri dengan perubahan.  

2) Balance Scorecard sebagai Alat Arah Stratejik Pencapaian Visi dan Misi Bisnis 

Hasil Penerapan Balance Score Card pada PT. Kharisma Hiban Berkah Mulia (KHBM) 

memberikan gambaran konkret tentang bagaimana BSC dapat menjadi alat yang 

efektif dalam meningkatkan kinerja perusahaan secara holistik. Kesuksesan KHBM 

dalam mengintegrasikan BSC tidak hanya menciptakan pemahaman yang mendalam 

terhadap berbagai aspek kinerja, tetapi juga memungkinkan mereka untuk merespons 

secara proaktif terhadap dinamika pasar dan persaingan industri. Studi kasus ini 

menegaskan bahwa BSC, ketika diterapkan dengan baik, dapat menjadi pendorong 

utama dalam mencapai keberhasilan dan keberlanjutan dalam lingkungan bisnis yang 

berubah dengan cepat. Hasil analisis menyatakan bahwa keempat perspektif yang 

diadopsi oleh PT. Kharisma Hiban Berkah Mulia (KHBM) dalam Balanced Scorecard 

(BSC) saling terkait dan memberikan kontribusi yang sinergis terhadap pencapaian 

tujuan strategis perusahaan. Meskipun demikian, implementasi BSC tidak 

berlangsung tanpa tantangan bagi KHBM. Terutama, mereka menghadapi kesulitan 

dalam mengukur kinerja dari perspektif pelanggan dan pembelajaran serta 

pertumbuhan. Meskipun tantangan tersebut hadir, KHBM mampu meraih sejumlah 

manfaat positif dari penerapan BSC. BSC membantu KHBM untuk mengukur dan 

memantau perkembangan strategi yang telah dilaksanakan secara lebih terperinci 

(Aiyul Ikhram & Wahdaniah, 2019) . 

Dengan mengevaluasi pencapaian KPIs dari masing-masing perspektif, KHBM dapat 

mendapatkan wawasan mendalam tentang efektivitas langkah-langkah strategis yang telah 

diambil. Pentingnya perspektif pembelajaran serta pertumbuhan juga terbukti, di mana 

KHBM mampu meningkatkan kompetensi dan produktivitas karyawan. Melalui inisiatif-

inisiatif pembelajaran yang diukur melalui BSC, KHBM berhasil menciptakan lingkungan 

yang mendukung pengembangan karyawan, mendorong inovasi, dan meningkatkan 
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kapasitas organisasi dalam menghadapi tantangan yang kompleks. Dengan melibatkan 

berbagai inisiatif pembelajaran yang diukur melalui Balanced Scorecard (BSC), Manajemen 

Kinerja Perusahaan (KHBM) berhasil menciptakan suatu lingkungan yang tidak hanya 

mendukung pertumbuhan karyawan, tetapi juga mendorong terciptanya inovasi dan 

peningkatan kapasitas organisasi. Pendekatan ini tidak hanya membantu dalam 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan individu, tetapi juga merangsang kolaborasi 

yang efektif di antara anggota tim (Aiyul Ikhram & Wahdaniah, 2019). Sebagai hasilnya, 

KHBM mampu mempersiapkan karyawan untuk menghadapi tantangan yang kompleks 

dengan lebih baik, menciptakan suatu budaya organisasi yang dinamis dan adaptif. Dengan 

demikian, meskipun menghadapi beberapa kesulitan, KHBM membuktikan bahwa 

implementasi BSC dapat memberikan dampak positif yang signifikan pada pemantauan dan 

peningkatan kinerja organisasi secara keseluruhan. Tantangan yang dihadapi menjadi 

pendorong untuk terus mengoptimalkan sistem BSC, sementara manfaat yang diperoleh 

memberikan fondasi yang kuat untuk pertumbuhan dan kesuksesan jangka panjang. 

 

Kesimpulan  
Dengan membahas peran penting yang dilakukan oleh Balance Scorecard (BSC) dalam 

membimbing dan memperkuat keberhasilan organisasi. Dengan meneropong keempat 

perspektif utama BSC, yaitu finansial, pelanggan, proses bisnis internal, dan pembelajaran 

serta pertumbuhan, artikel ini menggali secara mendalam bagaimana konsep ini mampu 

memberikan pandangan holistik terhadap kinerja organisasi. Meskipun dihadapkan pada 

tantangan seperti kesulitan mengukur aspek-aspek kualitatif dan resistensi organisasi 

terhadap perubahan, BSC membuktikan diri sebagai alat yang efektif untuk mengarahkan 

strategi, memonitor pencapaian tujuan, dan menciptakan keseimbangan yang diperlukan 

untuk pertumbuhan jangka panjang. Dengan mengintegrasikan studi kasus seperti PT. 

Kharisma Hiban Berkah Mulia (KHBM), artikel ini memperkuat argumen bahwa 

implementasi BSC bukan hanya sekadar penilaian kinerja, melainkan juga transformasi 

budaya dan strategisasi yang dapat membantu organisasi menavigasi dengan sukses 

dalam dinamika bisnis yang kompleks. Kesimpulan ini menekankan bahwa, dengan 

memahami dan mengoptimalkan kekuatan BSC, organisasi dapat menemukan 

keseimbangan yang tepat, membuka pintu untuk inovasi, pertumbuhan, dan keberhasilan 

berkelanjutan. 
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